
1 
 

Si ITEM MANIS 

SITUS INFORMASI TERPADU, AMAN dan EFISIEN:  

BEST PRACTICE PPID RSUD PROVINSI NTB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATEGORI : 

CUSTOMER SERVICE, MARKETING AND PUBLIC RELATION  

 

 

 

 

 

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

2025 

  



2 
 

Ringkasan  

RSUD Provinsi NTB mengembangkan PPID Digital Terintegrasi sejak 2023 untuk 

mendukung keterbukaan informasi publik sesuai UU No. 14 Tahun 2008. Inovasi ini menggantikan 

sistem manual yang lambat, berisiko kehilangan data, dan kurang terdokumentasi. Melalui 

platform daring di situs resmi rumah sakit, masyarakat dapat mengakses laporan berkala, data 

statistik, indeks kepuasan, prestasi, hingga informasi layanan dengan cepat dan aman yang dikenal 

dengan Si ITEM MANIS (SITUS INFORMASI TERPADU, AMAN dan EFISIEN) sebagai Best 

Practice PPID RSUD Provinsi NTB. Implementasi ini memangkas waktu layanan informasi dari 

5 hari menjadi maksimal 1 hari kerja, meningkatkan kepuasan publik, serta mengantarkan RSUD 

Provinsi NTB meraih peringkat pertama OPD se-NTB pada Anugerah Keterbukaan Informasi 

Publik 2024 dengan skor 99,40. 
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Latar Belakang  

Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang dalam rangka pengembangan pribadi 

dan lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting bagi ketahanan nasional. Hak 

memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia dan keterbukaan informasi public merupakan 

salah satu ciri penting negara demokratis yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat untuk 

mewujudkan penyelenggaraan negara yang baik dan bertanggung jawab (good governance). UU 

No. 14 tahun 2008 tentang keterbukaan public merupakan jaminan hukum bagi setiap orang untuk 

memperoleh informasi sebagai salah satu hak asasi manusia. Dengan adanya UU ini semua badan 

public mempunyai kewajiban dalam menyediakan dan melayani permohonan informasi public 

secara cepat, tepat waktu, biaya ringan dan cara sederhana.  

Sebagai salah satu institusi yang memberikan pelayanan public, Rumah Sakit Umum 

Daerah Provinsi NTB merasa perlu menata secara sistematis tentang seluruh pengelolaan 

informasi dan dokumentasi yang ada di RSUD Provinsi NTB sehingga dapat memberikan 

pelayanan yang akuntabel dan transparan. Pengelolaan informasi dan dokumentasi ini juga dapat 

mempermudah masyarakat mendapatkan informasi yang seharusnya diterima dan mempermudah 

petugas dalam memberikan layanan informasi kepada masyarakat.   

Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi NTB memiliki beragam informasi sehingga perlu 

penataan dengan mengelompokkan informasi yang ada dalam beberapa kategori yaitu kategori 

informasi yang sifatnya terbuka dan informasi yang sifatnya informasi public yang dikecualikan. 

Adapun informasi public yang sifatnya terbuka yaitu informasi yang wajib disediakan dan 

diumumkan secara berkala, informasi public yang wajib diumumk secara serta merta, informasi 

public yang wajib tersedia setiap saat. Oleh karena itu, sebagai upaya mengenal Pejabat Pengelola 

Dokumentasi dan Informasi di Lingkup RSUD Provinsi NTB maka di susun Profil tentang 

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) RSUD Provinsi NTB. 
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Tujuan / Target Spesifik  

Tujuan utama inovasi PPID Digital Terintegrasi RSUD Provinsi NTB adalah menyediakan 

layanan permintaan informasi publik yang dapat diakses secara mudah, cepat, dan responsif 

melalui platform digital resmi rumah sakit. Inovasi ini ditargetkan mampu memangkas waktu 

layanan dari rata-rata lima hari kerja menjadi maksimal satu hari kerja, sehingga memenuhi bahkan 

melampaui standar Keterbukaan Informasi Publik.  

Selain itu, program ini diarahkan untuk meningkatkan indeks kepuasan masyarakat, 

dengan target minimal 90 % berdasarkan hasil survei internal tahunan. Keamanan data publik serta 

kerahasiaan informasi pasien juga menjadi prioritas, dengan penerapan standar perlindungan data 

sesuai regulasi PPID dan KIP. Secara berkelanjutan, PPID digital ini diharapkan dapat 

mempertahankan, bahkan meningkatkan, predikat terbaik dalam Anugerah Keterbukaan Informasi 

Publik bagi OPD NTB, sekaligus menjadi model praktik baik bagi rumah sakit lain di Indonesia. 
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Langkah-Langkah Pelaksanaan  

Pelaksanaan inovasi PPID Digital Terintegrasi RSUD Provinsi NTB dirancang secara sistematis 

dengan tahapan terukur berlandaskan prinsip transparency by design dan service excellence, mulai 

dari perencanaan hingga evaluasi berkelanjutan. Setiap tahap dirancang untuk menjawab 

permasalahan yang ditemukan pada sistem manual sebelumnya, sekaligus memastikan 

implementasi sesuai standar Keterbukaan Informasi Publik dan keamanan data pasien. 

a. Desain & Perencanaan  

• Audit Proses Manual  

Tim PPID melakukan audit menyeluruh terhadap alur permintaan informasi publik yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. Ditemukan permasalahan utama seperti lamanya 

birokrasi (rata-rata 5 hari kerja untuk merespon), dokumentasi yang tersebar di berbagai 

unit sehingga sulit dikonsolidasi, serta ketiadaan integrasi sistem digital. 

• Identifikasi Kebutuhan Sistem  

Hasil audit dibahas melalui Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan unsur PPID, 

unit Teknologi Informasi, manajemen mutu, dan unit hukum. Diskusi ini menghasilkan 

daftar kebutuhan sistem yang memuat fitur utama, standar keamanan data, serta tata kelola 

informasi sesuai regulasi UU KIP dan standar pelayanan rumah sakit 
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b. Pengembangan Sistem  

• Pengembangan Modul Digital  

Tim TI merancang dan membangun modul PPID di situs resmi RSUD Provinsi NTB, 

mencakup: 

1. Form Permintaan Informasi Online yang dapat diakses 24/7. 

2. Daftar Informasi Publik (DIP) yang memuat informasi berkala, serta-merta, dan 

setiap saat. 

3. Formulir Keluhan bagi masyarakat untuk menyampaikan masukan atau aduan 

terkait pelayanan. 

4. Notifikasi Status Permintaan melalui email atau SMS agar pemohon dapat 

memantau progres permintaan. 

• Keamanan Data  

Sistem dilengkapi teknologi enkripsi SSL/TLS dan otentikasi pengguna untuk memastikan 

kerahasiaan data publik dan informasi yang dilindungi, khususnya yang menyangkut privasi 

pasien 
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c. Uji Coba & Pelatihan 

• Simulasi Layanan Digital  

Dilakukan uji coba internal dengan skenario nyata, mulai dari pengajuan permintaan 

informasi hingga penyampaian dokumen. Hal ini bertujuan menguji stabilitas sistem, 

memastikan kelancaran proses, dan mendeteksi bug atau kendala teknis. 

• Pelatihan Petugas  

Petugas PPID, admin TI, dan perwakilan unit layanan terkait mendapatkan pelatihan 

intensif. Materi pelatihan meliputi penggunaan portal, prosedur penanganan permintaan, 

etika pelayanan publik, serta penanganan data rahasia. 

 

d. Implementasi Penuh  

• Go-Live Portal PPID Digital  

Portal resmi PPID digital diluncurkan dan diintegrasikan penuh dengan layanan RSUD 

Provinsi NTB. Semua permintaan informasi publik dialihkan ke sistem ini untuk 

memastikan sentralisasi dan konsistensi data. 

• Kampanye Sosialisasi  

Peluncuran disertai dengan kampanye media internal dan eksternal, termasuk pemasangan 

banner di area rumah sakit, publikasi di media sosial resmi, penyebaran informasi melalui 

intranet, dan pengumuman melalui kanal berita RSUD NTB. 
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e. Monitoring & Evaluasi 

• Pemantauan Berkala  

Dibuat dashboard monitoring triwulanan yang memuat jumlah permintaan informasi, 

rata-rata waktu penyelesaian, tingkat kepuasan pemohon, serta jenis informasi yang paling 

sering diminta. 

• Survei & Audit Internal  

Survei kepuasan pengguna dilakukan setiap triwulan untuk mengukur efektivitas layanan. 

Hasil survei digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan. Audit internal memastikan 

bahwa setiap prosedur berjalan sesuai SOP, termasuk verifikasi terhadap kepatuhan UU 

KIP. 

• Perbaikan SOP  

Jika ditemukan hambatan atau kegagalan penanganan permintaan, SOP diperbaiki untuk 

meminimalkan risiko berulang.  

 

f. Penguatan Komitmen  

• Penguatan Anggaran  

RSUD Provinsi NTB menetapkan alokasi anggaran tahunan untuk pemeliharaan, 

pengembangan fitur baru, serta peningkatan kapasitas server dan keamanan siber PPID 

digital. 

• Kolaborasi Eksternal  

Menjalin kemitraan dengan Komisi Informasi Provinsi NTB untuk pendampingan teknis, 

evaluasi berkala, dan proses akreditasi PPID. 
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• Inovasi Berkelanjutan  

Mengintegrasikan PPID digital dengan sistem manajemen rumah sakit lainnya, seperti 

SIMRS, sehingga data pelayanan, mutu, dan keselamatan pasien dapat diakses secara real-

time. 

Dengan tahapan yang terstruktur ini, PPID Digital Terintegrasi tidak hanya mempercepat layanan 

informasi publik, tetapi juga memperkuat citra RSUD Provinsi NTB sebagai rumah sakit rujukan 

yang mengutamakan mutu, keselamatan pasien, dan transparansi publik secara berkelanjutan. 
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Hasil & Dampak 

Implementasi PPID Digital Terintegrasi di RSUD Provinsi NTB telah menghasilkan 

peningkatan nyata dalam aspek mutu layanan, keselamatan pasien, dan transparansi publik. 

Berikut hasil yang terukur dan relevan: 

a. Peningkatan Transparansi dan Keterbukaan Informasi 

Implementasi PPID Digital Terintegrasi berhasil mentransformasi sistem manual menjadi 

layanan digital tercanggih. Ini membawa RSUD Provinsi NTB menuai penghargaan prestisius di 

level provinsi. Pada Anugerah Keterbukaan Informasi Publik 2024, PPID RSUD NTB berhasil 

meraih peringkat pertama kategori OPD dengan nilai 99,40 Lombok PostSuarantb. Penghargaan 

tersebut bukan hanya menandakan eksistensi PPID sebagai pemenuhan regulasi, tetapi sebagai 

bentuk keunggulan implementasi yang konsisten dan berdampak nyata. 

b. Efisiensi Waktu Layanan 

Sebelum digitalisasi, rata-rata waktu layanan PPID mencapai 5 hari kerja, yang menjadi 

salah satu kendala utama pelayanan publik. Dengan portal PPID digital, proses permintaan 

informasi kini terselesaikan dalam waktu kurang dari 1 hari kerja untuk mayoritas kasus 

memungkinkan respon cepat, proses yang lebih transparan, dan penurunan potensi keluhan dari 

publik secara signifikan.  

  

https://lombokpost.jawapos.com/ntb/1505239162/rsud-provinsi-ntb-raih-peringkat-pertama-anugerah-keterbukaan-informasi-publik?utm_source=chatgpt.com
https://suarantb.com/2024/10/25/anugerah-keterbukaan-informasi-publik-2024-ppid-rsud-provinsi-ntb-kembali-raih-peringkat-pertama/?utm_source=chatgpt.com
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Gambar 10: Tabel Rekapitulasi Pelayanan Informasi Publik Tahun 2024 

c. Peningkatan Kepuasan Masyarakat 

Survei internal menunjukkan bahwa indeks kepuasan masyarakat meningkat menjadi 

±90 %, naik dari sekitar 86 % sebelum implementasi, mencerminkan persepsi positif terhadap 

layanan yang lebih cepat, transparan, dan akuntabel. 
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d. Keamanan dan Akurasi Data  

Layanan digital memungkinkan pengendalian data lebih baik dibanding sistem manual. 

Dengan mekanisme otentikasi dan enkripsi, data permintaan publik serta informasi sensitif pasien 

dijaga keamanannya. Selain itu, informasi yang disampaikan dijamin akurasinya karena berasal 

dari Daftar Informasi Publik (DIP) resmi yang selalu diperbarui melalui portal.  
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e. Peningkatan Kepuasan Publik 

Meskipun data survei kepuasan internal belum dipublikasikan resmi, pengakuan tertinggi 

di provinsi menjadi indikator kuat bahwa masyarakat merasakan manfaat nyata dari layanan PPID 

Digital. Tingginya skor (99,40) dan penerapan keterbukaan informasi yang konsisten 

mencerminkan persepsi positif dan kepercayaan publik yang meningkat terhadap RSUD NTB.  

f. Dampak pada Mutu Layanan & Keselamatan Pasien  

Keberadaan informasi publik yang jelas seperti alur layanan, hak dan kewajiban pasien, 

cakupan BPJS, hingga prosedur keselamatan klinis menciptakan iklim pelayanan yang lebih 

teredukasi dan berorientasi mutu. Direktur RSUD menyatakan bahwa papan informasi di IGD 

hingga ruang operasi membantu pasien dan keluarga memahami alur layanan, serta meminimalkan 

miskomunikasi terkait prosedur dan penanganan emergensi (sumber: Lombok Post). Hal ini 

memperkuat keselamatan pasien melalui edukasi dan harapan yang realistis.  

  

https://lombokpost.jawapos.com/ntb/1505239162/rsud-provinsi-ntb-raih-peringkat-pertama-anugerah-keterbukaan-informasi-publik?utm_source=chatgpt.com
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g. Konsistensi dan Keberlanjutan Inovasi 

Tidak hanya sekadar inovasi sementara, keberhasilan ini menunjukkan konsistensi 

komitmen RSUD NTB terhadap keterbukaan informasi. Platform digital terus ditingkatkan dengan 

integrasi data statistik, laporan berkala, dan mekanisme audit internal untuk mempertahankan atau 

bahkan meningkatkan skor tahun berikutnya. 

h. Replikasi dan Teladan bagi Rumah Sakit Lain 

Pengakuan eksternal ini tidak hanya menjadi predikat prestisius, tetapi juga menjadi 

teladan. RSUD NTB telah menjadi contoh best practice bagi rumah sakit lain dan lembaga OPD 

di NTB yang ingin mengejar pengelolaan PPID digital efektif dan transparan. Ini menciptakan 

efek domino positif dalam memperkuat tata kelola publik berbasis teknologi. 
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Prestasi yang telah dicapai oleh RSUD Provinsi NTB berkaitan dengan PPID: 

1. Anugerah Komisi Informasi Provinsi NTB sebagai Badan Publik OPD Informatif Peringkat 

1 Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Anugerah Komisi Informasi Provinsi NTB sebagai Badan Publik OPD Informatif Peringkat 

1 Tahun 2022  
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3. Badan Publik Provinsi NTB yang informative dengan nilai terbaik dari TribunLombok.com, 

18 Februari 2023  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Anugerah Keterbukaan informasi publik Provinsi NTB sebagai badan publik OPD “ 

Informatif”, 25 Oktober 2024. 
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